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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FIRM SIZE, PROFITABILITY, LEVERAGE,
AND ENVIRONMENTAL PERFORMANCE ON
ENVIRONMENTAL DISCLOSURE
(Study in Company Listed at | ndonesian Stock Exchange and Be Participants
in PROPER 2013-2016 Period)

By

Fadjar Defitra

The purpose of this study was to determine the influence firm size, profitability,
leverage and environmental performance on environmental disclosure. The
population was used a company listed at Indonesian stock exchange and be a
participant in PROPER 2013-2016 period such as 36 companies and the sample
of the research is 9 companies through purposive sampling. This research was
used regression analysis model panel data and used analysis tools E-views 9.0
programs. Based on the t test (partial) showed that the firm size and
environmental performance variable have influence positive and significant on
environmnetal disclosure. Leverage variable has influence negative and not
significant on environmental disclosure. Profitability have influence positive and
not significant of environmental disclosure. Based on F test (simultaneous)
showed that firm size, profitability, leverage and environmental performance risk
simultaneously significant on environmental disclosure.

Keyword : Environmental Disclosure, Environmental Performance, Firm Size,
Leverage and Profitability.



ABSTRAK

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, LEVERAGE,
DAN KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP
ENVIRONMENTAL DISCLOSURE
(Studi Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
Menjadi Peserta PROPER Tahun 2013-2016)

Oleh

Fadjar Defitra

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage dan kinerja lingkungan terhadap environmental disclosure.
Populas yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan menjadi peserta PROPER tahun 2013-2016 sebanyak 36
perusahaan dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 9 perusahaan
yang ditentukan melalui purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi model data panel dan menggunakan alat analisis program E-views
9.0. Hasll uji t (parsid) menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan dan
kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental
disclosure. Variabel leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
environmental dislosure. Variabel profitabilitas berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap risiko sistematis. Hasil uji F (ssmultan) menunjukkan bahwa
variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan kinerja lingkungan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure.

Kata Kunci : Environmental Disclosure, Kinerja Lingkungan, Ukuran
Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya industri di Indonesia membawa dampak pada suatu
perubahan baik itu ekonomi, sosia dan lingkungan, dikarenakan adanya
perubahan tersebut maka perusahaan dituntut untuk mengungkapkan |aporan
berkelanjutan sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial. Kemungkinan
munculnya masalah-masalah lingkungan yang timbul akibat aktivitas bisnis
perusahaan, maka perusahaan sudah selayaknya bersedia untuk menyampaikan
laporan yang mengungkapkan bagaimana kontribusi mereka terhadap

permasal ahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya.

Sadah satu contoh kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas
perusahaan ialah seperti yang dilakukan oleh PT Indah Kiat Pulp and Paper yang
aktivitasnya menyebabkan kerusakan lingkungan dengan tercemarnya udara, air
dan tanah. Polusi udara yang berasal dari cerobong asap pabrik berdampak pada
kurangnya udara bersih bagi masyarakat sekitar yang mengakibatkan masalah
kesehatan. Proses produksi perusahaan tidak terlepas dari bahan kimia berbahaya,
produksi tersebut tentu menyisakan limbah cair dan padat, sgak berdirinya
perusahaan tidak ada renovasi sehingga rembesan limbah sudah membocori

dinding parit limbah tersebut, yang mencemari sumber air dan sungai yang berada



di sekitar pabrik (WALHI, 2017). Kasus besar lainnya ialah seperti semburan
lumpur panas yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo akibat aktivitas PT Lapindo
Brantas. Berdasarkan fakta-fakta di atas terlihat masih terdapat beberapa
perusahaan yang kurang memberikan perhatiannya terhadap dampak lingkungan

atas aktivitas kegiatan perusahaan yang dilakukan.

Kebanyakan perusahaan pada umumnya menjadikan laba sebagai fokus utama,
padahal tanggung jawab perusahaan tidak hanya menghasilkan laba yang besar,
tetapi juga harus memperhatikan dampak dari aktivitas perusahaannya baik sosial
maupun lingkungan. Salah satu dampak aktivitas perusahaan adalah terjadinya
kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan terjadi karena perilaku perusahaan
yang hanya mementingkan keuntungan bisnis dan tidak menghiraukan terjadinya

kerusakan sumber daya alam tidak terbaharukan (Wintoro, 2012).

Pemerintah telah mengatur pentingnya aktivitas dan juga pengungkapan
Coorporate Social Responsibility (CSR) bagi Perseroan Terbatas. UU No. 40
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 66 dan 74, pada pasal 66 ayat 2
bagian C tertulis bahwa selain laporan keuangan, dalam laporan tahunan
perusahaan juga diwgjibkan melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosia dan
lingkungan, serta dalam pasal 74 menyatakan bahwa setigp perusahaan yang
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya
alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosia dan lingkungan (Otoritas Jasa
Keuangan, 2016). Undang-Undang Perseroan mewajibkan semua perseroan untuk
melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosia dan lingkungan di laporan

tahunan, tetapi belum adanya aturan lanjutan yang mengoperasionalkan kewajiban



tersebut akan menyebabkan laporan yang sangat bervarias antar perusahaan
sehingga menyulitkan pembaca laporan tersebut (Utama, 2007). Menurut
Dianawati (2016) penerapan CSR bagi perusahaan di Indonesia memang sudah
bersifat mandatory (wajib) tetapi pengungkapan atas penerapan CSR mash
bersifat voluntary (sukarel@). Hal itulah yang menjadi salah satu penyebab yang
membuat masih terdapat beberapa perusahaan tidak melakukan pengungkapan
CSR yang telah dilakukannya meskipun sudah ada undang-undang yang

mengaturnya.

Salah satu aspek dalam pengungkapan CSR ialah environmental disclosure
(pengungkapan lingkungan). Menurut Suratno, et al (2006) environmental
disclosure merupakan pengungkapan informasi yang berkaitan dengan lingkungan
di dalam laporan tahunan perusahaan. Gray (1993) dalam Lindrianasari (2007)
menjelaskan bahwa environmental disclosure merupakan bagian penting dari
suatu laporan keuangan perusahaan, persoadannya adalah environmental
disclosure dalam annual report di Indonesia masih bersifat sukarela (voluntary).
Standar akuntansi keuangan di Indonesia belum mewajibkan perusahaan untuk
mengungkapkan informasi lingkungan hidup (Suhardjanto, 2008), sehingga masih
banyak perusahaan yang belum memberikan pengungkapan infornas mengenal

tanggung jawab lingkungan.

Pandangan bahwa suatu perusahaan yang melakukan kinerja lingkungan yang
baik akan menygjikan tingkat environmental disclosure yang tinggi untuk
menjaga reputasi perusahaan. Pengungkapan lingkungan dinilai bermanfaat untuk

memulihkan, meningkatkan dan mempertahankan legitimas yang telah diterima



(Hadjoh dan Sukartha, 2013). Diharapkan agar pengungkapan kinerja lingkungan
dapat menjadi bahan pertimbangan para investor selain dari segi finansial.
Perusahaan dapat memperlihatkan environmental disclosure sebagai bentuk
kepedulian dan tanggung jawab sosialnya melalui laporan tahunan perusahaan

dan/atau laporan keberlanjutan (sustainability report).

Daam penyusunan laporan keberlanjutan, perusahaan dapat menggunakan Global
Reporting Initiative (GRI) sebagai pedoman standar. GRI bisa digunakan sebagai
panduan pengungkapan CSR karena sudah diakui secara universal (Dianawati,
2016). GRI merupakan organisasi nirlaba internasional yang memiliki misi untuk
menjadikan pelaporan berkelanjutan (sustainability report) menjadi praktik yang
terstandar, sehingga perusahaan maupun organisas dapat melaporkan kinerja dan
dampaknya yang didalamnya mencakup aspek ekonomi, sosia dan lingkungan
(Globa Reporting Initiative, 2013). Pedoman environmental disclosure
berdasarkan The Global Reporting Initiative (GRI) yang mencakup 12 aspek
utama, aspek-aspek tersebut adalah material, energi, air, emisi, keragaman hayati,
efluen dan limbah, produk dan servis, compliance, transportasi, overall, penilaian

lingkungan supplier serta mekanisme atas keluhan lingkungan.

Anggraini (2006) menyatakan tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan
informasi yang transparan, organisasi yang akuntabel serta tata kelola perusahaan
yang semakin baik (good corporate governance) akan memaksa perusahaan untuk
memberikan informasi mengenai aktivitas sosidnya. Informasi aktivitas sosial
yang transparan dan baik akan sangat bermanfaat bagi perusahaan dan juga bagi

stakeholder dalam mengambil keputusan. Clarkson, et al (2008) menyatakan



bahwa perusshaan akan melakukan pengungkapan apabila telah melakukan
kinerja lingkungan yang baik. Hal yang diungkapkan lebih kepada kontribusi
perusahaan dalam mengurangi emisi berbahaya akibat aktivitas bisnisnya, apabila
kinerja lingkungan suatu perusahaan menunjukkan hasil yang bagus di dalam
laporannya maka akan meningkatkan citra perusahaan di masyarakat. Investor
akan tertarik pada informasi sosial yang dilaporkan dalam laporan tahunan
perusahaan berupa keamanan investasi, kualitas produk perusahaan dan tanggung
jawab perusahaan terhadap lingkungan (Eipstein dan Freedman, 1994 dalam

Anggraini, 2006).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan
environmental disclosure antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage
dan kinerja lingkungan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu
perusahaan (Indrgaya, et al 2011). Ukuran perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan kapitalisasi pasar, total penjualan dan total aset. Dalam penelitian
ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total aset perusahaan.
Menurut Saiful dan Erlina (2010) ukuran perusahaan jika diukur dari nilai aktiva
relatif lebih stabil dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan penjualan
dalam mengukur ukuran perusahaan. Nilai total aset juga mencerminkan seberapa
besar kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Total aset diindikasikan sebagai
ukuran perusahaan karena total aset menjadi sumber dana perusahaan yang lancar
daam perusahaan, sehingga penggunaannya memudahkan operasiona

perusahaan.



Profitabilitas dan leverage merupakan ukuran kinerja keuangan yang dapat
dijadikan pertimbangan suatu perusahaan dalam melakukan environmental
disclosure. Profitabilitas merupakan salah satu indikator untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2008). Profitabilitas
dalam penelitian ini diukur menggunakan ROE (Return On Equity), ROE
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dibagi dengan modal
sendiri. Rasio ini menujukan seberapa mampu perusahaan menggunakan modal
yang ada untuk menghasilkan laba atau keuntungan (Gumanti, 2011). Leverage
adalah perbandingan antara total hutang terhadap total aset perusahaan. Leverage
mengindikasikan persentase penggunaan dana dari pihak kreditur untuk
membiayai aset perusahaan (Choi, et al 2013). Leverage dalam penelitian ini
diukur dengan debt to total asset yang diperoleh melalui total hutang dibagi
dengan total aset. Rasio leverage ini sendiri berhubungan dengan bagaimana
perusahaan tersebut mendana kegiatan operasinya, dan pendanaan tersebut

didapat dari hutang.

Kinerja lingkungan, diukur dengan menggunakan PROPER (Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan). Pengukuran
kinerja lingkungan dengan menggunakan PROPER |ebih mudah dilakukan, hal ini
dikarenakan terdapat tingkatan dari terbaik hingga terburuk dalam penilaian
kinerja lingkungan. PROPER merupakan alat Kementerian Lingkungan Hidup
untuk menilai kinerja lingkungan perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia,
ini dilakukan dengan sistem pemeringkatan dengan pemberian warna sebagai
penandanya. PROPER bertujuan mendorong perusahaan agar menerapkan sistem

yang baik dalam pengelolaan lingkungan (Kementerian lingkungan hidup, 2014).



Terdapat lima peringkat dalam PROPER vyaitu emas, hijau, biru, merah, dan
hitam, dimana emas diberikan untuk perusahaan yang sangat bagus dalam kinerja
lingkungannya dan konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan dalam proses
produksinya. Hijau untuk perusshaan yang telah melakukan pengelolaan
lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan. Biru untuk perusahaan yang telah
melakukan pegelolaan lingkungan sesuai dengan persyaratan. Merah untuk usaha
yang pengelolaan lingkungannya belum sesuai dengan syarat yang ditentukan dan
hitam untuk perusahaan yang sangat buruk dalam kinerja lingkungannya atau

sengaja dan kela aiannya menyebabkan pencemaran lingkungan.

Penilaian PROPER menunjukkan hasil yang hampir sama setiap tahunnya dimana
jumlah perusahaan yang mendapat peringkat biru lebih banyak jika dibandingkan
peringkat lainnya, yang berarti sudah banyak perusahaan yang telah memenuhi
persyaratan dalam pengelolaan lingkungan. Jumlah kedua yang paling banyak
berikutnya ialah peringkat merah yang menunjukan bahwa pengelolaan
lingkungan masih belum sesuai dengan persyaratan yang ditentukan, kemudian
diikuti peringkat hijau dimana pengelolaan lingkungan nya melebihi syarat yang
telah ditentukan dan yang terakhir hitam untuk perusahaan yang melakukan
pencemaran atau kerusakan lingkungan dan jumlah perusahaan paling sedikit
idlah pada peringkat emas karena hanya sedikit perusahaan yang menunjukkan
keunggulan lingkungan, tetapi pada tahun 2016 jumlah perusahaaan yang
mendapat peringkat hitam ada dijumlah yang paling rendah dibandingkan dengan
yang lainnya. Berikut merupakan hasil dari penilaian PROPER periode 2013-

2016. Datatersgji padatabel 1.1.



Tabel 1.1 Penilaian PROPER

Tahun Hitam Merah Biru Hijau Emas
2012-2013 17 551 1099 113 12
2013-2014 21 516 1.224 121 9
2014-2015 21 529 1.406 108 12
2015-2016 3 284 1.422 172 12

Sumber : data diolah 2017
Penelitian mengenai pengungkapan lingkungan telah banyak dilakukan, namun
menunjukkan hasil yang berbeda ditiap pengujiannya. Penelitian yang dilakukan
oleh Burgwal dan Vieira (2014) menggunakan variabel environmental disclosure
sebagal variabel dependen serta ukuran perusahaan, dan profitabilitas sebagai
variabel independen. Hasil dari penelitian tersebut ialah ukuran perusahaan dan
tipe industri berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure,
sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure.
Fatayaningrum (2011) tidak menemukan pengaruh antara ukuran perusahaan
dengan environmental disclosure. Suhardjanto dan Permatasari (2010), dalam
penelitiannya menemukan adanya pengaruh leverage terhadap environmental
disclosure, sementara hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Ariningtika dan
Kiswara (2013) dalam penelitiannya leverage memiliki hubungan negatif dan
tidak signifikan terhadap environmental disclosure. Nugraha dan Juliarto (2015)
dalam penelitiannya menemukan adanya pengaruh kinerja lingkungan terhadap
environmental disclosure, namun Handayani (2010) tidak menemukan adanya

pengaruh antara kinerja lingkungan dengan environmental disclosure.



Berdasarkan uraian latar belakang dan pendlitian terdahulu yang bervariasi. Hal
tersebut membuat pendliti tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan untuk
menguji konsistensi hasil penelitian sebelumnya dan memperoleh bukti empiris
mengenai  pengungkapan lingkungan/environmntal disclosure yang dikemas
dalam judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan
Kinerja Lingkungan Terhadap Environmental Disclosure (Studi Pada
Perusahaan Yang Terdaftar di BElI dan Menjadi Peserta PROPER Tahun

2013-2016)”

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas maka dapat ditarik rumusan masalah penelitian
sebagal berikut:
1. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan kinerja lingkungan
berpengaruh secara parsial terhadap environmental disclosure?
2. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan kinerja lingkungan
berpengaruh  signifikan secara simultan terhadap  environmental

disclosure?

1.3 Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage

dan kinerjalingkungan secara parsial terhadap environmental disclosure.
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2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage
dan kinerja lingkungan secara simultan signifikan terhadap environmental

disclosure.

1.4 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman
mengenal pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kinerja

lingkungan terhadap environmental disclosure.

. Manfaat praktis

a. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan digunakan sebaga pertimbangan dalam membuat
keputusan investasi yang tepat pada perusahaan yang lebih peduli terhadap
isu lingkungan.

b. Bagi Manajemen Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan perusahaan untuk lebih
perhatian terhadap lingkungan di Indonesia serta dapat menjadikan
pertimbangan perusahaan untuk menerapkan environmental disclosure
secara menyeluruh.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
dapat digunakan sebagal tambahan acuan untuk penelitian sgenis dan

penelitian-penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Legitimas (Legitimacy Theory)
Salah satu faktor penting yang harus dimiliki oleh perusahaan agar berjalannya

aktivitas perusahaan iadlah penerimaan masyarakat akan keberadaan perusahaan,
maka dari itu perusahaan harus menyesuaikan diri terhadap sistem nilai yang
diterapkan di masyarakat. Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis
perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan ke depan, dimana hal itu
dapat dijadikan wahana untuk mengonstruks strategi perusahaan, terkait dengan
upaya memposisikan diri ditengah masyarakat yang semakin maju (Hadi, 2011).
Deegan (2004) menyatakan teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus
berupaya untuk memastikan bahwa mereka beroperasi dalam bingkai dan norma
yang ada dalam masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan berada, dimana
mereka berusaha untuk memastikan bahwa aktivitas perusahaan diterima oleh

pihak luar sebagai suatu yang sah.

Teori ini mampu melihat praktik bisnis dari kacamata semua stakeholder tidak
sekedar stakeholder ataupun individu tertentu yang dianggap powerful (Chariri,
2008). Anggapan dasar dari teori legitimas adalah organisasi bukan hanya harus
terlihat  memperhatikan hak-hak investor namun secara umum juga harus

memperhatikan hak-hak publik (Deegan dan Rankin, 1996). Salah satu dari hak
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publik tersebut ialah mengetahui dampak dari aktivitas perusahaan terhadap
lingkungan baik itu positif maupun negatif, yang disampaikan melalui
pengungkapan lingkungan, melalui pengungkapan lingkungan juga perusahaan
dapat meningkatkan citranya sebaga alat untuk memperoleh legitimasi dari
masyarakat. Keinginan perusahaan untuk melegitimas perusahaan mereka
merupakan salah satu motivasi utama perusahaan untuk melaporkan kegiatan

lingkungan yang dilakukannya (Cho dan Patten, 2007).

Sebagal upaya perusahaan untuk mendapatkan legitimasi, perusahaan tidak
melihat hanya dari salah satu sudut pandang tetapi mereka harus melihat juga dari
sudut pandang perusahaan, pemerintah, individu maupun kelompok, kelompok-
kelompok tersebut dapat berupa sebuah media, organisasi, atau sebuah lembaga
dimana salah satu tugas mereka mengawas aktivitas perusahaan. Teori legitimasi
menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosia dilakukan perusahaan
dalam upayanya untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat sekitar dan
selanjutnya akan mengamankan perusahaan dari hal-hal yang tidak diinginkan.
Lebih jauh lagi, legitimasi akan meningkatkan reputasi perusahaan di mata
masyarakat, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada nilai perusahaan tersebut

(Harsanti, 2011 dalam Setyawan, 2012).

2.1.2 Teori Stakeholder

Sakeholder sangatlah berpengaruh terhadap jalannya aktivitas perusahaan, karena
dengan adanya mereka perusahaan bisa memperkirakan keputusan apa yang harus
diambil kedepannya. Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun

eksterna yang memiliki hubungan bak bersifat mempengaruhi maupun
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dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan.
Kelangsungan dan keberhasilan usaha dapat diraih dengan cara membina
hubungan yang baik antara mangjemen dengan stakeholder. Asumsi dasar stake
holder theory ialah perusahaan tidak dapat melepaskan diri dengan lingkungan

sosia sekitarnya (Hadi, 2011).

Teori ini menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang beroperasi untuk
kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaatnya bagi para
stakeholdernya (Ghozali dan Chariri, 2007), dan juga Orlitzky et al (2003)
mengungkapkan bahwa kepuasaan stakeholder adalah sebuah investasi. Hal itu
berarti bahwa stakeholder memiliki peranan penting bagi perusahaan. Perusahaan
perlu melakukan pelaporan informas mengenai tanggung jawab sosia dan
lingkungan kepada stakeholder, karena dengan penyampaian informasi mengenai
tanggung jawab sosial dan lingkungan akan membuat stakeholder mendukung

aktivitas perusahaan.

2.1.3 Konsep Triple Bottom Line

Elkington (1997) mengembangkan konsep triple bottom line dalam istilah
economic prosperity, environmental quality dan social justice. Elkington
memberikan pandangan bahwa perusahaan yang ingin terus berkelanjutan, harus
memperhatikan 3P (profit, people, planet). Savitz (2006) mengatakan triple
bottom line dapat menggambarkan esensi keberlanjutan (sustainability) dengan
mengukur dampak yang ditunjukkan dari aktivitas yang dilakukan organisas

(perusahaan).
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Selain menggar profit, perusahaan juga mesti memperhatikan dan terlibat pada
pemenuhan kesgjahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam
menjaga kelestarian lingkungan (planet). Menurut Pambudi (2006) Perusahaan
juga harus berpijak pada triple bottom lines, yaitu segitiga dalam kehidupan
stakeholders yang harus diperhatikan korporasi di tengah upayanya mencari
profit, yakni ekonomi, lingkungan dan sosial. Dalam gagasan tersebut, perusahaan
tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line,
yaitu aspek ekonomi yang direfleksikan dalam kondisi finansialnya saja, namun

juga harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungan (Wibisono, 2007).

Hubungan yang ideal antara profit (keuntungan), people (masyarakat) dan planet
(lingkungan) adalah yang seimbang dari 3 elemen tersebut, tidak bisa
mementingkan satu elemen sga. Konsep 3P ini menurut Elkington (1997) dapat
menjamin keberlangsungan bisnis perusahaan. Hal ini dapat dibenarkan, sebab
jika suatu perusahaan hanya mengegjar keuntungan semata, bisa jadi lingkungan
yang rusak dan masyarakat yang terabaikan menjadi hambatan kelangsungan
bisnisnya. Beberapa perusahaan bahkan menjadi terganggu aktivitasnya karena
tidak mampu menjaga keseimbangan 3P ini. Apabila prinsip triple bottom line
dapat diimplementasikan dengan baik, maka akan menunjukkan bahwa
akuntabilitas perusahaan tidak hanya untuk pelaksanaan kegiatan ekonomi, tetapi

juga untuk pel aksanaan kegiatan sosial dan lingkungan (Deegan, 2004).

Wibisosno (2007) menguraikan penjelasan planet dalam konsep tripple bottom
line. Planet adalah lingkungan yaitu sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang

kehidupan kita. Hubungan kita dengan lingkungan adalah hubungan sebab akibat,
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dimana jika kita merawat lingkungan maka lingkungan pun akan memberikan
manfaat kepada kita dan sebaliknya jika kita merusaknya maka kita akan
menerima akibatnya, namun sayangnya sebagian besar dari kita masih kurang
peduli dengan lingkungan sekitar. Hal ini disebabkan karena tidak adanya
keuntungan langsung didalamnya, maka kita melihat banyak pelaku industri yang
hanya mementingkan bagaimana menghasilkan uang sebanyak-banyaknya tanpa
melakukan upaya apapun untuk melestarikan lingkungan. Padahal dengan
melestarikan lingkungan mereka justru akan memperoleh keuntungan yang lebih
terutama dari sisi kesehatan, kenyamanan, disamping ketersedian sumber daya

yang lebih terjamin kelangsungannya.

Menurut Zak (2015) perusahaan dapat menunjukan tanggung jawabnya terhadap
lingkungan dengan cara antara lain dalam pencegahan pencemaran air, tanah dan
polusi udara, dan melakukan daur ulang, menggunakan bahan dan zat yang tidak
mencemari lingkungan serta pemasangan filter dan pengolahan limbah. Sebuah
perusahaan yang bertindak sesuai dengan tripple bottom line akan mencoba untuk
melestarikan lingkungan alam dan membatasi dampaknya atau setidaknya tidak
merusak lingkungan. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh Kisil (2013)
dalam Zak (2015), jika sebuah organisas memberi pekerjaan kepada orang-orang
sehingga mereka mendapatkan uang untuk hidup, seharusnya tidak, pada saat
yang sama, organisasi tersebut menghancurkan atau merusak lingkungan tempat

merekatinggal.
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Dimens lingkungan berfokus pada dampak organisasi terhadap kehidupan dan
sistem alam tidak hidup, termasuk ekosistem, darat, udara dan air (Jamali, 2006).

Tanggung jawab lingkungan melibatkan lebih dari sekedar mematuhi semua
peraturan pemerintah yang berlaku atau bahkan inisiatif seperti daur ulang atau
efisiensi energi. Hal ini melibatkan komprehensif pendekatan terhadap operas,
produk, dan fasilitas perusahaan yang mencakup penilaian produk bisnis, proses
dan layanan, menghilangkan limbah dan emisi, memaksimakan efisiens dan
produktivitas semua aset dan sumber daya dan meminimalkan praktik itu dapat

mempengaruhi sumber daya planet ini oleh generasi mendatang (Jamali, 2006).

Maka triple bottom line adalah sebuah konsep bahwa perusahaan harus
menyeimbangkan aktivitas perusshaan dengan tiga ha yatu keuntungan,
masyarakat dan lingkungan. Ketika ketiga hal tersebut berjalan selaras akan
membuat perusahaan tidak akan mendapatkan ancaman atau gangguan dalam

mel aksanakan aktivitas usahanya.

2.1.4 Environmental Disclosure (Pengungkapan Lingkungan)

Environmental disclosure adalah pengungkapan informasi yang berkaitan dengan
lingkungan hidup di dalam laporan tahunan perusahaan (Suratno, et al 2006).
Menurut Clarkson, et al (2008) environmental disclosure adalah salah satu
metode yang digunakan perusshaan untuk meningkatkan reputasi perusahaan
karena biasanya |ebih mudah untuk mengelola citra perusahaan daripada membuat

perubahan yang sebenarnya untuk kinerja dan operasi.
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Jenis pengungkapan sendiri dibagi menjadi dua yaitu voluntary disclosure dan
mandatory disclosure. Pengungkapan lingkungan sudah diatur dalam UU No. 47
Tahun 2012 pada pasal 6 dan 7. Selain itu Peraturan No. X.K.6 Keputusan No.
Kep- 134/ BL/ 2006 yang dikeluarkan oleh Bapepam menyebut bahwa dalam
laporan tahunan wajib memuat uraian mengenai aktivitas yang dikeluarkan
berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungan, serta dalam undang-undang Pasal 66 ayat 2 Undang-Undang No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas tertulis bahwa selain laporan keuangan,
dalam laporan tahunan perusahaan juga diwgjibkan melaporkan pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016), namun
demikian, dalam peraturan tersebut tidak disebutkan persyaratan tentang bentuk,
format, maupun isi dalam laporan tanggung jawab sosial dan lingkungan, dengan
tidak adanya standar resmi pelaporan lingkungan menjadikan pengungkapan
informasi lingkungan masih bersifat sukarela (voluntary) sehingga masih terdapat
perusahaan yang tidak melakukannya. Pengungkapan informasi mengenai
lingkungan merupakan voluntary disclosure dimana perusahaan mempunyai
alternatif untuk tidak mengungkapkan informasi lingkungan hidupnya (Burgwal

dan Vieira, 2014).

Enviromental disicosure merupakan perwujudan dari tanggung jawab sosia
perusahaan. Melalui pengungkapan lingkungan pada laporan tahunan, masyarakat
dapat melihat aktivitas dari perusahaan. Ghozali dan Chariri (2007) berpendapat
bahwa perusahaan akan mengungkapkan semua informasi yang diperlukan dalam
rangka berjalannya fungsi pasar modal. Pertanggungjawaban lingkungan hidup

juga merupakan respon terhadap kebutuhan informasi dari kelompok-kelompok
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yang berkepentingan (interest groups) seperti serikat pekerja, aktivis lingkungan
hidup, kalangan religius dan kelompok lain (Guthrie dan Parker, 1990).
Pengungkapan informasi lingkungan atau environmental disclosure bertujuan
sebagal media antara perusahaan, masyarakat dan investor yang dapat digunakan

sebagai pengambilan keputusan ekonomi, sosial maupun politik.

Dalam menyusun environmental disclosure standar yang umumnya digunakan
oleh perusahaan adalah standar yang dikembangkan oleh GRI (Global Reporting
Initiative). GRI merupakan organisasi nirlaba internasional dengan struktur
berbasis jaringan yang memiliki misi untuk menjadikan pelaporan berkelanjutan
(sustainability report) menjadi praktik yang terstandar GRI, selain pengungkapan
informasi  lingkungan, standar yang dikembangkan GRI juga mencakup
pengungkapan informasi ekonomi dan sosial. Kerangka pelaporan GRI ditujukan
sebagal sebuah kerangka yang dapat diterima umum dalam melaporkan kinerja
ekonomi, sosial, dan lingkungan organisasi. Aspek penilaian lingkungan pada
indeks GRI meliputi material, energi, air, biodiversitas, emisi, efluen dan limbah,
produk dan jasa, kepatuhan, transportasi, keseluruhan, penilaian lingkungan

supplier, dan mekanisme atas keluhan lingkungan.

2.1.5 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan (Indrajaya,
et al 2011). Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan
yang dapat dilihat dari nilai kapitalisasi pasar,total penjualan, total aset dan umur
perusahaan. Para pemangku kepentingan akan senantiasa meminta perusahaan

yang besar agar melakukan pengungkapan emisi karbon (Luo, et al 2013).
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Dalam teori legitimasi dan stakeholder, aktivitas perusahaan yang besar lebih
terlihat dibandingkan dengan perusahaan kecil, sehingga tuntutan dan tekanan
untuk memenuhi keinginan dari para stakeholder akan semakin besar. Untuk
menjawab tekanan tersebut cara yang dapat ditempuh perusahaan adalah dengan
melakukan pengungkapan sosial lingkungan agar mendapatkan dukungan dari
para stakeholder dan mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Dalam
penelitiannya Brammer dan Pavelin (2006) menemukan bahwa perusahaan di
United Kingdom terdorong untuk menyediakan pengungkapan sukarela agar

mendapatkan legitimasi.

2.1.6 Profitabilitas

Menurut Sujoko dan Soebiantoro (2007) profitabilitas adaah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba atau profit dadam periode satu tahun.
Menyatakan kekayaan perusshaan dapat diukur dengan indikator kinerja yaitu
profitabilitas (Atarwaman, 2011) Profitabilitas memberikan keyakinan kepada
perusahaan untuk melakukan pengungkapan sukarela (Nurkhin, 2009). Tingkat
profitabilitas yang semakin tinggi akan semakin memotivasi perusahaan untuk
melakukan pengungkapan lingkungan untuk mendapatkan legitimasi dan nilai
positif dari stakeholders. Choi, et al (2013) menyatakan di dalam penelitiannya
bahwa perusahaan dengan kondisi keuangan yang bagus akan dengan mudah
untuk menggerakkan kemampuannya untuk menerbitkan laporan pengungkapan

sukarela dan akan lebih baik dalam mel awan tekanan dari luar.
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Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan
kemudahan kepada mangemen untuk melaksanakan pengungkapan lingkungan.
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah akan sangat mempertimbangkan
untuk melakukan pengungkapan lingkungan, karena khawatir akan mengganggu
operasiona perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka sumber
daya yang dimiliki semakin besar sehingga semakin mudah untuk perusahaan

dalam melakukan environmental disclosure.

2.1.7 Leverage

Leverage merupakan indikator untuk mengukur seberapa besar perusahaan
bergantung pada kreditur dan mengukur kemampuan perusahaan dalam
membiayai aset perusahaan. Belkaoui dan Karpik (1989) dalam Sembiring (2006)
menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi harus patuh
pada perjanjian terkait hutang yang harus dilunasi, sehingga mengurangi
kemampuan perusahaan dalam mengeluarkan dana untuk kepentingan sosial dan

lingkungan.

Perusahaan dengan leverage yang tinggi akan lebih berhati-hati dalam
mengurangi dan mengungkapkannya terutama menyangkut mengenal pengeluaran
pengeluaran yang berkaitan dengan tindakan pencegahan karbon (Luo et al,
2013). Perusahaan dalam mengambil keputusan sangat bergantung kepada kondisi
leverage yang dialami. Perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung lebih
memilih  fokus melunasi kewagjiban dibandingkan dengan melakukan
pengungkapan sukarela. Hal ini disebabkan karena keterbatasan alokasi dana yang

dimiliki, perusahaan harus memilih gpakah menggunakan dana tersebut untuk
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melunas segala kewajiban mereka ataukah untuk melakukan pengungkapan
sukarela. Pembuatan laporan sukarela berarti akan menambah biaya lebih besar
sehingga dapat menambah beban perusahaan (Choi, et al 2013). Dalam teori
stakeholder, leverage tinggi mengindikasikan tanggung jawab perusahaan yang
besar terhadap para krediturnya. Kreditur dapat memberikan tekanan kepada
perusahaan untuk memastikan bahwa uang yang dipinjam oleh perusahaan dapat
dikembalikan sesuai batas waktu yang ditentukan sehingga perusahaan lebih
cenderung mengal okasikan sumber dayanya yang terbatas untuk melunasi segala
kewgjiban dibandingkan untuk membuta laporan sukarela. Perusahaan yang
melakukan pengungkapan lingkungan dengan kondisi keuangan yang buruk akan

menyebabkan kekhawatiran bagi stakeholder (Choi, et al 2013)

2.1.8 KinerjaLingkungan

Kinerja lingkungan merupakan penilaian atas aktifitas perusahaan dalam usaha
untuk menjaga dan memperbaiki kelestarian lingkungan sebagai bentuk tanggung
jawab perusahaan terhadap lingkungan. Suratno, et al (2006) menyatakan bahwa
kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan
yang baik. Publik memberikan perhatian yang besar terhadap kinerja lingkungan
dan sdlalu menuntut agar perusahaan lebih peka terhadap isu lingkungan.
Perusahaan harus senantiasa meningkatkan kualitas kinerja lingkungan agar dapat

menyesuai kan dengan harapan publik.

Patten (2002) berpendapat bahwa kinerja lingkungan diukur sebagai jumlah racun
spesifik perusahaan yang dilepaskan ke lingkungan. Untuk mengukur kinerja

lingkungan suatu perusahaan, pemerintah Indonesia melalui Kementerian
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Lingkungan Hidup membentuk suatu platform yang dipakai untuk menilai
kepatutan operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup dan masyarakat lewat
program pemeringkatan yang bernama Program Penilaian Peringkat Kinerja

Perusahaan (PROPER).

PROPER merupakan salah satu upaya Kementerian Lingkungan Hidup untuk
mendorong ketaatan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui
instrumen informasi. Dilakukan melalui berbagai kegiatan yang diarahkan untuk:
(i) mendorong perusahaan untuk mentaati peraturan perundang-undangan melalui
insentif dan disinsentif reputasi, dan (ii) mendorong perusahaan yang sudah baik
kinerja lingkungannya untuk menerapkan produksi bersih (Kementerian

Lingkungan Hidup, 2011).

PROPER diumumkan secara rutin kepada masyarakat setiap tahunnya, sehingga
perusahaan yang dinilai akan memperoleh insentif maupun disinsentif reputas,
tergantung kepada tingkat ketaatannya. Model pemeringkatan dalam PROPER ini
adalah menggunakan pemeringkatan dan penilaian berdasarkan warna, dalam
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 6 Tahun 2013 tentang Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
mengatur tentang mekanisme dan kriteria penilaian PROPER (Kementrian
Lingkungan Hidup, 2014). Kriteria Penilaian dibedakan menjadi 2, yaitu:
1. Kriteria ketaatan yang digunakan untuk pemeringkatan biru, merah, dan
hitam. Kriteria ketaatan pada dasarnya adalah penilaian ketaatan
perusshaan terhadap peraturan lingkungan hidup. Peraturan yang

digunakan sebagal dasar penilaian adalah peraturan: penerapan dokumen
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lingkungan, pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran
udara, pengelolaan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun),
pengendalian kerusakan lingkungan.

Kriteria penilaian aspek lebih dari yang dipersyaratkan (beyond
compliance) untuk pemeringkatan hijau dan emas. Komponen yang dinilai
adalah: dokumen ringkasan kinerja pengelolaan lingkungan, sistem
mangemen lingkungan, pemanfaatan sumber daya dan pengembangan

masyarakat.

Kriteria yang digunakan untuk mengukur kinerja lingkungan dalam penelitian ini

menggunakan PROPER karena lebih mudah digunakan. Kemudahan itu karena

terdapat tingkatan dari terbaik hingga terburuk dalam kinerja lingkungan

perusahaan dan penilaiannya yang menggunakan simbol warna menjadi lebih

mudah untuk dibaca dan dipahami. Selain itu, lembaga yang menilai kinerja

lingkungan perusahaan merupakan lembaga yang terpercaya yaitu Kementerian

Lingkungan Hidup. Di dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup pasal

9 No. 6 Tahun 2013 (Kementrian Lingkungan Hidup, 2013) Terdapat 5 kategori

warna yang digunakan untuk menunjukkan kualitas pengelolaan lingkungan yang

dilakukan perusahaan diantaranya:

1. Emas: untuk usaha dan atau kegiatan yang telah secara konsisten

menunjukkan keunggulan lingkungan (environmental excellency)
dalam proses produksi dan/atau jasa, melaksanakan bisnis yang

beretika dan bertanggung jawab terhadap masyarakat.



2. Hijau:
3. Biru:

4., Merah:
5. Hitam:
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untuk usaha dan atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan
lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam peraturan
(beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem pengelolaan
lingkungan, pemanfaatan sumber daya secara efisien melaui
upaya 4R (Reduce, Reuse, Recycle dan Recovery).

untuk usaha dan atau kegiatan yang telah melakukan upaya
pengelolaan lingkungan yang dipersyaratkan sesuai dengan
ketentuan dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan belum sesuai
dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan dan dalam tahapan melaksanakan sanksi
administrasi.

untuk usaha dan atau kegiatan yang sengaja melakukan perbuatan
atau melakukan kelalaian yang mengakibatkan pencemaran
dan/atau kerusakan lingkungan serta pelanggaran terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku atau tidak

mel aksanakan sanksi administrasi.

Semakin tinggi nilai PROPER yang didapat oleh suatu perusahaan maka

environmental disclosure juga semakin tinggi, itu terjadi karena perusahaan

dengan kinerja lingkungan yang tinggi lebih percaya diri untuk mengungkapkan

item-item dalam environmental disclosure dibandingkan perusahaan dengan

kinerja lingkungan yang rendah. Pengungkapan lingkungan juga merupakan suatu

kabar baik untuk perusahaan dalam membangun hubungan harmonis dengan para

stakeholder dan calon investor.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Daam sub-bab ini akan dijelaskan mengenai penelitian-penelitian terdahulu

mengenai environmental disclosure yang dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya.

1. Miranti  (2009) menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap
environmental disclosure. Karakteristik perusahaan diukur menggunakan
ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan cakupan operasional. Selain itu
digunakan juga tipe industri dan GCG (Good Cor porate Governance), sebagai
variabel kontrol. Hasil penelitian menunjukan hanya profitabilitas dan tipe
industri  berpengaruh  terhadap environmental disclosure perusahaan.
Sedangkan ukuran perusahaan, leverage, cakupan operasional dan GCG tidak
berpengaruh.

2. Handayani (2010) meneliti tentang environmental performance terhadap
environmental disclosure dan economic performance serta environmental
disclosure terhadap economic performance. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa environmental performance tidak berpengaruh terhadap environmental
disclosure dan tidak berpengaruh pula terhadap economic performance serta
environmental disclosure juga tidak berpengarun terhadap economic
performance.

3. Indriastuti (2012) menggunakan ukuran perusahaan, tipe industri, profitabilitas
sebagai variabel independen terhadap enviromental disclosure. Hasil
penelitiannya diketahui bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap enviromental dislcosure dimana semakin besar
ukuran perusahaan maka pengungkapan lingkungan oleh perusahaan tidak

selau luas.



26

4. Burgwal dan Vieira (2014) menggunakan ukuran perusahaan, tipe industri, dan
profitabilitas sebagal variabel independen. Variabel dependen yang digunakan
adalah environmental disclosure. Hasil penelitian ini diketahui bahwa ukuran
perusahaan dan tipe industri berpengaruh signifikan terhadap environmental
disclosure. Bereda dengan profitabilitas memiliki hasil yang tidak signifikan
terhadap environmental disclosure.

5. Paramitha (2014) menggunakan ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas,
umur perusahaan dan komposisi dewan komisaris terhadap environmental
disclosure. Hasil dari penelitiannya diperoleh ukuran perusahaan dan leverage
berpengaruh terhadap environmental disclosure, sedangkan profitabilitas umur
perusahaan, dan komposis dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
environmental disclosure.

6. Nugraha dan Juliarto (2015) meneliti tentang pengaruh ukuran perusahaan, tipe
industri, profitabilitas, leverage, kinerja lingkungan terhadap environmental
disclosure. Didapat hasil yaitu ukuran perusahaan, tipe industri dan kinerja
lingkungan memiliki pengaruh terhadap environmental disclosure, sedangkan

profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap environmental

disclosure
Tabel 2.1 Ringkasan Pendlitian Terdahulu
No- I Nama Variabe Metode Hasil Pendlitian
Penelitian
1 | Miranti *Independen (X): Andisis Regresi Menemukan pengaruh
(2009) ukuran perusahaan, | Berganda antara profitabilitas dan
leverage, tipe industri terhadap
profitabilitas, environmental
cakupan disclosure, sedangkan
operasiondl, tipe ukuran perusahaan,
industri dan GCG leverage, cakupan
*Depeneden (Y): operasional dan GCG

environmental tidak berpengaruh.
disclosure
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2 | Handayani « Independen (X): Analisis Regresi Hasilnyaialah tidak
(2010) environmental OLS (Ordinary terdapat hubungan diantara
disclosure dan Least Square) ketiganya.
environmental
perfomance
« Dependen (Y):
economic
perfomance dan
environemntal
disclosure
3 | Indriastuti Independen (X): Analisis Regresi Ukuran perusahaan
(2012) ukuran perusahaan, | Berganda berpengaruh positif tidak
tipe industri dan signifikan terhadap
profitabilitas pengungkapan lingkungan.
*Dependen (Y): Profitabilitas berpengaruh
enviromental negatif signifikan sertatipe
dislcosure Industri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
enviromental disclosure.
4 | Burgwal dan Independen (X): Analisis Regresi Ukuran perusahaan dan tipe
Vieira (2014) ukuran perusahaan, | Berganda industri berpengaruh
tipe industri dan signifikan terhadap
profitabilitas environmental disclosure.
*Dependen (Y): Profitabilitas tidak
environmental signifikan terhadap
disclosure environmental disclosure.
5 | Paramitha eIndependen (X): Andlisis Regresi Ukuran perusahaan dan
(2014) ukuran perusahaan, | Berganda leverage berpengaruh

leverage,
profitabilitas, umur
perusahaan dan
komposisi dewan
komisaris
*Dependen (Y):
environmental
disclosure.

terhadap environmental
disclosure. Sedangkan
profitabilitas umur
perusahaan, dan Komposisi
dewan komisaris tidak
berpengaruh.

6 Nugraha dan
Juliarto
(2015)

Independen (X):
ukuran perusahaan,
tipe industri,
profitabilitas,
leverage dan
kinerjalingkungan

*Dependen (Y):
environmental
disclosure

Analisis Regresi
Berganda

Ukuran perusahaan, tipe
industri dan kinerja
lingkungan memiliki
pengaruh terhadap
environmental
disclosure,sedangkan
profitabilitas dan leverage
tidak berpengaruh.

Sumber: Datadiolah 2017

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah, pertama variabel X

(independen) yang dipilih yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan

kinerja lingkungan. Kedua populasi perusahaan yakni perusahaan yang terdaftar

di BEI dan menjadi peserta PROPER pada tahun 2013-2016. Ketiga yaitu alat

analisis mengunakan model data panel dengan aplikasi Eviews 9.0.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib
menerbitkan laporan tahunan, salah satu is dari laporan tahunan tersebut adalah
pertanggungjawaban sosia perusahaan dimana satu dari 3 aspek yang
diungkapkan ialah environmental disclosure, berisi tentang kontribusi apa sga
yang telah perusahaan lakukan terhadap lingkungan. Perlunya environmental
disclosure dilakukan karena aktivitas dari sebuah perusahaan akan menimbulkan

dampak terhadap lingkungan, baik itu dampak ringan maupun dampak yang berat.

Terdapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi perusahaan dalam
melakukan pengungkapan lingkungan. Penelitian ini mencoba mengungkapkan
bagamana pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan kinerja
lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan, melalui penjelasan sebagai
berikut:
a. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap environmental disclosure
Dalam teori stakeholder dan legitimasi aktivitas perusahaan besar akan lebih
terlihat oleh media, pemerintah, dan masyarakat sehingga tekanan untuk
melakukan environmental disclosure yang muncul lebih besar dibandingkan
perusahaan kecil. Hal ini mengharuskan perusahaan besar melakukan
pengungkapan lingkungan dibanding dengan perusahaan kecil agar dapat
memenuhi harapan para stakeholder. Jadi terdapat hubungan positif antara
ukuran perusahaan dengan environmental disclosure.
b. Pengaruh profitabilitas terhadap environmental disclosure
Berdasarkan teori legitimasi, masyarakat senantiasa melakukan tekanan kepada

perusahaan agar peduli terhadap masalah lingkungan. Perusahaan dengan
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profitabilitas tinggi lebih mudah dalam melakukan pengungkapan lingkungan
karena perusahaan memiliki sumber daya lebih yang dapat digunakan untuk
melakukan pengungkapan lingkungan dibandingkan perusahaan dengan
profitabilitas rendah. Hal ini menyebabkan perusahaan dengan profitabilitas
tinggi lebih besar dalam melakukan pengungkapan dibandingkan dengan
perusahaan dengan profitabilitas rendah. Jadi terdapat hubungan positif antara
profitabilitas dengan environmental disclosure.

. Pengaruh leverage terhadap environmental disclosure

Teori stakeholder menyatakan salah satu stakeholder (kreditur) cenderung akan
menekan perusahaan untuk lebih mengutamakan pelunasan segala bentuk hutang
daripada melakukan pengungkapan sukarela seperti pengungkapan lingkungan
karena hanya akan menambah beban keuangan perusahaan Semakin tinggi
leverage perusshaan maka tanggung jawab terhadap stakeholder yaitu
kreditur semakin besar. Perusahaan dengan leverage tinggi lebih memilih
untuk melunas kewgjiban terhadap kreditur dibandingkan melakukan
pengungkapan karena dengan melakukan pengungkapan sukarela hanya akan
menambah beban bagi perusshaan. Jadi terdapat hubungan negatif antara
leverage dengan environmental disclosure.

. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap environmental disclosure

Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik lebih cenderung untuk
melakukan pengungkapan lingkungan karena dapat meningkatkan citra
perusahaan di mata masyarakat umum dan dapat dijadikan kabar baik bagi
investor atau owner bahwa perusahaan serius dalam mengahadapi masaah

lingkungan. Teori legitimasi menyatakan menyatakan perusahaan dengan kinerja
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lingkungan yang baik lebih cenderung untuk melakukan pengungkapan
lingkungan karena dapat meningkatkan citra perusahaan di masyarakat umum
sehingga aktivitas perusahaan tetap dilegitimasi oleh masyarakat, jadi terdapat

hubungan positif antara kinerja lingkungan dengan environmental disclosure.

Perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta PROPER periode

2013-2016
I
v v
Karakteristik Kinerjasosa
perusahaan perusahaan
|
v v v v
Ukuran Profitabilitas leverage Kinerja
Perusahaaan lingkungan
| [
v
Pengungkapan Lingkungan
(Enviromental Disclosure)
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
2.4 Hipotesis

Menurut Suyanto (2005) hipotesis adalah kessimpulan pendapat yang diperoleh

dari pengamatan empiris melalui suatu proses dan kerja metodologis tertentu.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha;: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap environmental
disclosure pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta

PROPER periode 2013-2016.



Ho]_:

Ha2:

HOZ:

Has:

Hoa:

Ha4:

Ho4:
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Ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap environmental
disclosure pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta
PROPER periode 2013-2016.

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure
pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta PROPER
periode 2013-2016.

Profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap environmental
disclosure pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta
PROPER periode 2013-2016.

Leverage berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure
pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta PROPER
periode 2013-2016.

Leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap environmental
disclosure pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta
PROPER periode 2013-2016.

Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap environmental
disclosure pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta
PROPER periode 2013-2016.

Kinerja lingkungan berpengaruh tidak signifikan terhadap environmental
disclosure pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta

PROPER periode 2013-2016.



Ha5:
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Ukuran perusahaan, Profitabilitas, leverage dan kinerja lingkungan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap environmental
disclosure pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta
PROPER periode 2013-2016.

Ukuran perusahaan, Profitabilitas, leverage dan kinerja lingkungan
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap environmental
disclosure pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta

PROPER periode 2013-2016.



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory research) dengan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013).

Dalam pendlitian ini, tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan
(explanatory research). Menurut Zulganef (2008) explanatory research adalah
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau membuktikan hubungan atau
pengaruh antar variabel. Penelitian ini menguji teori guna memperkuat atau
menolak teori atau hipotesis dari penelitian sebelumnya. Dengan pertimbangan
data yang telah tersedia, maka penelitian ini juga termasuk dalam studi empiris
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) yang menjadi

peserta PROPER pada periode 2013, 2014, 2015 dan 2016.



3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan menjadi peserta PROPER (Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan) Periode 2013-2016, populasi
dalam penelitian ini berjumlah 35 perusahaan. Perusahaan yang menjadi target
oleh Kementerian Lingkungan Hidup untuk menjadi peserta PROPER adalah
perusahaan yang menimbulkan dampak penting terhadap lingkungan, tercatat di
pasar bursa, mempunyai produk yang berorientasi ekspor atau digunakan oleh

masyarakat luas.

3.2.2 Sampe

Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti tidak mungkin dapat mempelgjari
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan tenaga dan waktu maka
peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi. Hasil yang dipelgari pada
sampel dapat diberlakukan pada populasi, sampel yang digunakan harus benar-

benar mewakili populasi (representatif).

Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu non probability
sampling dimana semua elemen dalam populasi tidak memiliki kesempatan yang

sama untuk dipilih menjadi sampel. Pemilihan sampel sebagai acuan yang akan
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diteliti dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu
metode pengambilan data disesuaikan dengan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Kriteria penentuan sampel adalah

sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI selama tahun periode 2013-2016 dan tidak
pernah delisting pada periode tersebut.

2. Perusahaan-perusahaan yang mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja
daam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) dari Kementerian Lingkungan
Hidup tahun 2013-2016.

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan berkelanjutan (sustainability report)
dan laporan tahunan yang dapat diakses pada website Bursa Efek Indonesia

www.idx.co.id atau bisa diakses langsung ke website perusahaan.

Berdasarkan kriteria tersebut perusahaan yang terpilih sampel adalah 9
perusahaan, berikut adalah daftar sampel perusahaan padatabel 3.1

Tabel 3.1. Daftar Sampel Perusahaan

No Nama Perusahaan K ode Perusahaan
1 PT AKR Corporindo Thk AKRA

2 PT Aneka Tambang Thk ANTM

3 PT Bukit Asam Thk PTBA

4 PT Holcim Indonesia Thk SMCB

5 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk INTP

6 PT Perusahaan Gas Negara Thk PGAS

7 PT Timah Tbk TINS

8 PT Unilever Indonesia Tbk UNVR

9 PT Vale Indonesia Thk INCO

Sumber: Data diolah, 2017
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3.3. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang sudah tersedia dan diperoleh dari lembaga atau institusi
tertentu (Suyanto, 2005). Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan
adalah laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
menjadi peserta PROPER yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu

www.idx.co.id. serta proper.menlhk.go.id

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.
Tanpa mengetahui metode pengumpulan data maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2013). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan memperoleh
informasi melalui laporan penelitian, buku-buku, jurnal, ensiklopedia, dan
sumber-sumber tertulis baik cetak maupun e ektronik.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentas adalah jenis data penelitian yang berupa: faktur,
jurna-jurnal, memo, atau dalam bentuk |aporan program. Data-data yang
berasal dari dokumen yang sudah ada sebelumnya. Ha ini dilakukan

dengan caramenelusuri dan mencatat informasi yang diperlukan.
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3.5 Definis Konseptual Variabel

Definisi  konseptual merupakan batasan-batasan terhadap masalah-masalah
variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan
dalam mengoperasionalkannya di lapangan. Penggunaan konseptual variabel ialah
untuk memahami dan memudahkan dalam memaknai teori yang digjukan dalam

penelitian. Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan
(Indrgaya, et al 2011). Ukuran perusahaan dilihat dari total aset, tingkat
penjualan, maupun nilai pasar saham menurut Sujianto (2001), ukuran
perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan
oleh total aktiva jumlah penjualan, rata-rata total penjualan aset, dan rata-rata
total aktiva

b. Profitabilitas
Menurut Sujoko dan Soebiantoro (2007) profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba atau profit dalam periode satu tahun.
Profitabilitas memberikan keyakinan kepada perusahaan untuk melakukan
pengungkapan sukarela (Nurkhin, 2009). Tingkat profitabilitas yang semakin
tinggi akan semakin memotivas perusahaan untuk melakukan pengungkapan
lingkungan untuk mendapatkan legitimasi dan nilai positif dari stakeholders.
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan
kemudahan kepada mangiemen untuk melaksanakan pengungkapan

lingkungan.
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C. Leverage
Leverage merupakan indikator untuk mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung pada kreditur dan mengukur kemampuan perusahaan dalam
membiayai aset perusahaan. Belkaoui dan Karpik (1989) dalam Sembiring
(2006) menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
harus patuh pada perjanjian terkait hutang yang harus dilunasi, sehingga
mengurangi kemampuan perusahaan dalam mengeluarkan dana untuk
kepentingan sosia dan lingkungan.

d. KinerjaLingkungan
Kinerja lingkungan merupakan penilaian atas aktifitas perusahaan dalam usaha
untuk menjaga dan memperbaiki kelestarian lingkungan. Kinerja lingkungan
dilakukan sebagai bentuk penilaian atas tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungannya. Suratno, et al (2006) menyatakan bahwa environmental
performance adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang
baik. Publik memberikan perhatian yang besar terhadap kinerja lingkungan dan
selalu menuntut agar perusahaan lebih peka terhadap isu lingkungan.

e. Environmental Disclosure (Pengungkapan Lingkungan).
Menurut (Suratno, et al 2006) environmental disclosure adalah pengungkapan
informasi yang berkaitan dengan lingkungan hidup di dalam laporan tahunan
perusahaan. Pengungkapan informas mengenai lingkungan merupakan
voluntary disclosure dimana perusashaan mempunyal aternatif untuk tidak
mengungkapkan informasi lingkungan hidupnya (Burgwal dan Vieira, 2014).
Pengungkapan lingkungan sudah diatur dalam UU No 47 Tahun 2012 pada

pasal 6 dan 7. Selain itu Peraturan No. X.K.6 keputusan No. kep- 134/ BL/
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2006 yang dikeluarkan oleh Bappepam menyebut bahwa dalam laporan
tahunan wajib memuat uraian mengenal aktivitas yang dikeluarkan berkaitan
dengan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan
(Otoritas Jasa Keuangan, 2016), namun demikian, dalam kedua peraturan
tersebut tidak disebutkan persyaratan tentang bentuk, format, maupun isi dalam
laporan tanggung jawab sosia dan lingkungan. Dengan tidak adanya standar
resmi pelaporan lingkungan menjadikan pengungkapan informasi lingkungan

masih bersifat sukarela (voluntary).

3.6 Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah batasan pengertian tentang variabel yang didalamnya
sudah mencerminkan indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengukur

variabel yang bersangkutan.

3.6.1 Variabe Dependen (Terikat)

Menurut Sugiyono (2013), variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informas tentang ha tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independen).
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah pengungkapan
lingkungan yang diukur dengan skor pengungkapan, skor pengungkapan yang
digunakan adalah indeks Global Reporting Initiative (GRI).

¥Item yang Diungkapkan
item GRI

Environmental Disclosure = .l |
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3.6.2 Variabel Independen (Bebas)

Variabel Independen atau bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam

penelitian ini yang merupakan variabel independennya adalah:

a. Ukuran perusahaan di ukur dari total aset yang ditransformasikan dalam bentuk
logaritma dengan tujuan untuk menyamakan dengan variabel lain, karena nilai
total aset perusahaan relatif lebih besar dibandingkan dengan variabel -variabel
lain dalam penelitian ini. Maka ukuran perusahaan berdasarkan total aset bisa
dirumuskan:

SZE =logn (nilai buku total aset)........ccceeveeeieeieciececeee e 3.2

b. Profitabilitas diukur menggunakan return of equity. Adapun pengukuran

dengan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak (EAT)

Tl Modal s 3.3

ROE =

c. Leverage merupakan pengukur besarnya akitva yang dibiayai dengan utang,
leverage diukur dengan:

Total Hutan
o 34

DAR =
Total Aset

d. Kinerjalingkungan diukur dengan peringkat PROPER, dimana pada penelitian
ini menggunakan dummy dimana skor 1 untuk perusahaan yang mendapat
peringkat emas, hijau dan biru dan O untuk perusahaan yang mendapat
peringkat merah dan hitam. Pengukuran PROPER disgjikan dalam tabel 3.2.

berikut ini:



Tabe 3.2. Peringkat Proper
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Warna Arti Skala Dummy varaibel
Emas Sangat Baik Sekali 1 1
Hijau Sangat Baik 2 1
Biru Baik 3 1
Merah Buruk 4 0
Hitam Sangat Buruk Sekali 5 0
Tabel 3.3. Ringkasan Variabel Pendlitian
No. | Variabel Definis Pengukuran Skala data
1 Ukuran Besar kecilnya Rasio
perusahaan perusahaan
(firmsize) dilihat dari total SIZE=log n (nilai buku total aset)
(X1 aset
2 Profitabilitas Kemampuan ROE Rasio
(X2) perusahaan
dalam __ Laba Bersih Setelah Pajak (EAT)
menghasilkan | — Total Modal
laba
3 Leverage Perbandingan Rasio
(X3) antara total
hutang dengan __ Total Hutang
total aset yang DAR = — i aset
dimiliki
perusahaan
4 Kinerja Kinerja mengacu berdasarkan peringkat Nominal
lingkungan perusahaan warna PROPER yang didapat
(Xq) dalam perusahaan.
menciptakan Emas, hijau dan biru=1
lingkungan Merah dan hitam =0
yang baik
5 Pengungkapan Pengungkapan Rasio
lingkungan informasi yang
(environmental berkaitan
disclosure) dengan Item yang Diungkapkan
() lingkungan ED = > y.t s GRIg P
hidup di dalam ttem
laporan tahunan

perushaan
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3.7. Teknik Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan
analisis berganda. Analisis yang diperoleh dalam penelitian ini akan mengunakan
bantuan teknologi komputer yaitu program aplikasi Economic Views (Eviews)

vers 9.

3.7.1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisas
merupakan pengertian dari analisis statistik deskriptif (Sugiyono, 2013). Analisis
statistik deskriptif dilakukan dengan mendeskriptifkan semua data seluruh
variabel dalam bentuk distribusi frekuensi dan dalam bentuk tabel yang kemudian

diberikan interpretasi terhadap data pada tabel tersebut.

3.7.2 Analisis Regresi Berganda Model Data Panel

Analisisregres bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel
atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen yang digunakan (Winarno, 2015). Tujuan utama analisis
regresi adalah untuk mendapatkan dugaan dari satu variabel dengan menggunakan
variabel lain yang diketahui. Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien regresi
untuk masing-masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara

memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu persamaan (Ghozali, 2005).
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Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan kinerja lingkungan
terhadap environmental disclosure pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan
menjadi peserta PROPER periode 2013-2016. Persamaan model regresi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=0(+[31X1+[32X2+[33X3+[34X4+e ................................................. 35
Keterangan:
Y = Indeks GRI/ Environmental Disclosure
A = Konstanta
B1-Bs = Koefisien regres
X1 = Ukuran Perusahaan
X2 = Profitabilitas
X3 = Leverage
X4 = KinerjaLingkungan
E = Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian

Alat andlisis yang digunakan peneliti dalam penélitian ini adalah Eviews. Untuk
membantu pengolahan data penelitian yang berbentuk data panel, Eviews
merupakan aat analisis yang sangat tepat. Penggunaan alat analisis yang tepat
akan membantu pendliti untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian
yang dilakukan. Model regresi dengan data panel, secara umum mengakibatkan

kesulitan dalam menentukan spesifikas modelnya.

Berdasarkan strukturnya terdapat dua jenis data, yaitu data seks silang (cross
section) dan data runtut waktu (time series). Data cross section terdiri atas
beberapa banyak objek, dengan beberapa jenis data. Data time series biasanya
meliputi satu objek, tetapi meliputi beberapa periode. Gabungan antara cross

section dan time series akan membentuk data panel. Winarno (2015) menyatakan



untuk menentukan model estimasi data panel disesuaikan dengan asumsi yang

digunakan:

a. Pooled Least Sguare atau Common effect (Pendekatan kuadran terkecil)

Daam pengol ahan panel data pendekatan yang paling sederhana adalah dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil biasa yang diterapkan dalam data yang
berbentuk pool. Memasukkan variabel boneka (dummy variable) merupakan
cara yang sering dilakukan untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai
parameter yang berbeda-beda baik lintas unit cross section maupun antar
waktu. Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka ini dikenal dengan
sebutan model efek tetap (fixed effect) atau least square dummy variable.
Rumus estimasi dengan menggunakan pooled least square sebagai berikut:

Yit = Br+Bo+BaXait + oo FB NX it F Hit ceeererereerereerereresieeeneseseeeeseenens 3.6
K eterangan:
[ = 1,2,...,N (dimana N adalah jumlah unit atau individu cross section)
t =1,2,...,T (dimana T adalah jumlah periode waktunya)

B vektor berukuran P x 1 merupakan parameter hasil estimasi
it komponen error cross section

b. Model Efek Tetap (Fixed Effect Model)
Terdapat variabel-variabel yang tidak semuanya masuk dalam persamaan
model memungkinkan adanya intercept yang tidak konstan. Dengan kata lain
intercept ini mungkin berubah untuk setigp individu dan waktu. Dalam
pendekatan kuadrat terkecil biasa adalah asums intercept dan slope dari
persamaan regresi yang dianggap konstan baik antar daerah maupun antar
waktu yang mungkin tidak beralasan. Generalisasi yang secara umum sering

dilakukan yaitu dengan memasukkan variabel boneka (dummy variable) untuk
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mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda antar
unit cross section. Pendekatan ini dikenal dengan sebutan model efek tetap
(fixed effect model). Rumus persamaan model ini dapat dituliskan sebagai
berikut:

Yit=01+ Dn+ B Xoit+ ..o+ gnXait F Hit coevvvvvnene e 3.7
Keterangan:
i =1,2,...,N (dimana N adalah jumlah unit atau individu cross section)
t =12,...,T(dimana T adalah jumlah periode waktunya)
a = Konstanta
B = Vektor berukuran P x 1 merupakan parameter hasil estimasi
L =error cross section

c. Model Efek Random (Random Effect Model)

Bila pada model efek tetap, perbedaan antar individu dan atau waktu
dicerminkan lewat intercept, maka pada model efek random, perbedaan
tersebut diakomodasikan lewat error. Teknik ini juga memperhitungkan bahwa

error mungkin berkorelas sepanjang time series dan cross section. Rumus

persamaan pada model ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Yit: Bl+BXit+ . annit+8it ..................................................... 3.8
Sit = l-lit + Vit + VVit ............................................................................ 39
Keterangan:

Mit = komponen error cross section
Vit = komponen error time series
Wi = komponen error gabungan
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3.7.3. Pengujian M odel
Menurut Winarno (2015), untuk memilih model yang tepat, terdapat beberapa
langkah pengujian yang dapat dilakukan untuk menentukan model estimasi yang
tepat. Langkah-langkah tersebut adalah dengan menggunakan uji hausman dan uji
fixed effect uji F atau chow-test. Uji hausman digunakan untuk memilih model
fixed effect atau random effect. Sedangkan uji fixed effect uji F atau chow-test
digunakan untuk memilih apakah model yang akan digunakan adalah common
atau Fixed effect.
1. Uji Chow-test (Common vs fixed effects)

Uji Chow digunakan untuk mengetahui common atau fixed effect yang akan

digunakan dalam suatu estimasi. Rumus dari uji chow adalah:

RRSS5-URSS

CHOW = ok e seeeesese s sseesseee e ssesssee s ssessseenaees 3.10

NT-N-K

Keterangan:

RRSS : Redtricted Residual Sum Sguare (merupakan Sum of Square
Residual yang diperoleh dari estimas data panel dengan
metode common)

URSS : Unredtricted Residual Sum Square (merupakan Sum of

Sguare Residual) yang diperoleh dari estimas data panel

dengan metode fixed effect

Jumlah data cross section

Jumlah datatime seriess

Jumlah data pengjelas

A =2

Dasar pengambilan keputusan menggunakan chow-test yaitu:
a) Jkanila probabilitas Cross Section F dan Chi Square < 0,05 = H,
ditolak, maka menggunakan model Fixed Effect.
b) Jika nilai probabilitas Cross Section F dan Chi Square > 0,05 = H,

diterima, maka menggunakan model Pooled Least Square.
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Jika hasil uji Chow menyatakan H, diterima, maka teknik data panel
menggunakan metode pool (common effect) dan pengujian berhenti sampai
disini. Apabila hasil uji Chow menyatakan H, ditolak, maka langkah
selanjutnya adalah uji Hausman untuk menentukan model fixed atau model

random yang akan digunakan.

Uji Hausman

digunakan untuk memilih antara fixed effect model atau random effect model.
Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi Square dengan
degree of freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel independen.
Jika nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka model yang
tepat adalah model fixed effect, sedangkan sebaliknya bila nilai statistik
Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepat adalah model
random effect. Model panel data fixed effect diestimas dengan GLS

(Generalized Least Square).

Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji Hausman (Random Effect vs
Fixed Effect), yaitu:

a) Jka H, diterima, maka model yang digunakan dalam penelitian ini
random effect.

b) Jka H, ditolak, maka model maka model yang digunakan dalam

penelitian ini fixed effect.
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3.7.4. Pengujian Hipotesis
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh ukuran perusahaan
(Xy), profitabilitas (X2), leverage (X3) dan kinerja lingkungan (X,) terhadap
environmental disclosure pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
dan menjadi peserta PROPER 2013 — 2016. Untuk menguji pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) baik secara parsial maupun secara
bersama-sama dilakukan dengan koefisien dterminan (R?), uji statistik (t-test) dan
uji (F-test).
a Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji t adalah jenis pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh variabel independen dapat menerangkan variabel
dependen secara individual. Uji t dilakukan dengan tingkat keyakinan 95%
dan tingkat kesalahan analisis (a) 5%, derajat kebebasan (degree of freedom)
yang digunakan adalah df= n-k. Taraf nyata inilah yang akan digunakan

untuk mengetahui kebenaran hipotesis. Nilai t dapat dirumuskan sebagai

berikut:

_ XK

o e 311

Keterangan:
X Rata-rata hitung sampel
VI Rata-rata hitung populas
S Standar deviasi sampel
n Jumlah sampel
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Formulasi Hipotesis:

1.Ha : Ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan kinerjalingkungan
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap environmental
disclosure pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi
peserta PROPER periode 2013-2016.

2.H, : Ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan kinerja
lingkungan secara parsia tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja lingkungan pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan
menjadi peserta PROPER periode 2013-2016.

Kriteria kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel independen secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen (H, diterima).
Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (H, ditolak).

2. Bedasarkan nila  probabilitas (signifikan) dasar pengambilan

keputusan adalah:
Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima.
Jika probabilitas < 0,05 maka H,, ditolak.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji dsatistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

independen yang digunakan berpengaruh secara bersama-sama terhadap satu

variabel dependen (Ghozali, 2005). Tujuan pengujian ini adalah untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama sama memengaruhi

variabel dependen secara signifikasi. Uji F dilakukan pada tingkat keyakinan
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95% dan tingkat kesalahan analisis (0) = 5% derajat bebas pembilang df1=(k-
1) dan dergjat bebas penyebut df2=(n-k), k merupakan banyaknya parameter
(koefisien) model regresi linier dan n merupakan jumlah pengamatan. Nilai F
dapat dirumuskan sebagai berikut:

R2k
1-R2%/n—k—1

............................................................................................... 3.12
K eterangan:
n :jumlah sampel
k :jumlah variabel bebas
R®: koefisien determinasi

Formulasi hipotesis:

Ha : Ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan kinerja lingkungan
secara ssimultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja lingkungan
pada perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi peserta PROPER
periode 2013-2016.

Ho, : Ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan kinerja lingkungan
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

lingkungan pada perusahaan yang terdaftar di BElI dan menjadi

peserta PROPER periode 2013-2016.

Pengujian dengan Uji F yang membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Uji
ini dilakukan dengan syarat sebagai berikut:
a) Jka F hitung < F tabel, maka variabel independen secara simultan
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen (H, diterima).
Jika F hitung > F tabel, maka variabel independen secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (H, ditolak).
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b) Berdasarkan nilai profitabilitas (signifikan) dasar pengambilan keputusan
adalah: Jika profitabilitas > 0,05 maka H, diterima. Jika profitabilitas <

0,05 maka H, ditolak.

K oefisien Determinan (R?)

Koefisien determinan (R?) adalah hubungan keterkaitan antara dua variabel
atau lebih. Hasil korelasi positif mengartikan bahwa semakin besar nilai
variabel 1 menyebabkan makin besar pula nilai variabel 2. Korelasi negatif
mengartikan bahwa makin besar nilai variabel 1 makin kecil nilai variabel 2.
Sedangkan korelasi nol mengartikan bahwa tidak ada atau tidak menentunya

hubungan dua variabel.

Besarnya koefisien determinan adalah O sampai 1. Semakin mendekati nol,
maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen terhadap nilai
variabel dependen. Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 maka
dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan varias variabel
independen terhadap variabel dependen. Nila yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen yaitu ukuran perusahaan (Xi), profitabilitas
(X2), leverage (X3), kinerja lingkungan (X;) memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediks varias variabel dependen
(environmental disclosure). Rumus kocefisien determinasi adal ah:

R2 = BiiXay+B; 3 3;*{8; N 3.13




Keterangan
Bi-s : Koefisien Regresi Berganda Variabel X1— X4
X1 : Ukuran Perusahaan
X2 . Profitabilitas
X3 . Leverage
X4 KinerjaLingkungan
Y : Environmental Disclosure

Tabel 3.4 Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi
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Interval Koefisen Tingkat Hubungan
0,001 - 0,002 Sangat Rendah
0,201 - 0,400 Rendah
0,401 - 0,600 Sedang
0,601 - 0,800 Kuat
0,801 - 1,000 Sangat Kuat




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis data dan pengajuan hipotesis tentang pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage dan kinerja lingkungan terhadap
environmental disclosure pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013-2016, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Secara parsial, variabel ukuran perusahaan dan kinerja lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental disclosure.
Variabel profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
environmental disclosure. Variabel leverage berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap risiko sistematis.

2. Secara simultan, variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan
kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap environmental

disclosure.



5.2 Saran
1. Saran Praktis

a. Bagi Investor, dadam menginvestasikan dananya pada pasar modal
selain memahami dan mengidentifikas setiap perkembangan yang
terjadi dipasar modal. Investor harus mampu mengetahui kontribusi
apa sga yang telah dilakukan terhadap lingkungan demi terus
berlanjutnya bisnis perusahaan, sehingga investor dapat mengurangi
risiko yang akan dihadapi dan dapat mengambil keputusan.

b. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
melakukan environmental disclosure, sehingga perusahaan dapat
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan dan meningkatkan
kepercayaan investor untuk berinvestasi.

2. Saran Akademis

Bagi pendliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut

dan dapat memperbaiki penelitian ini, misalkan dengan cara mengganti

objek penelitian, menambahkan sampel penelitian maupun mengganti atau
menambahkan variabel penelitian agar hasilnya lebih maksimal, dan lain

sebagainya.
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